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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara koordinasi mata tangan dengan kualitas
passing atas bola voli. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Seluruh populasi dalam penelitian ini terdiri atas 30 siswa laki-laki yang aktif dalam
ekstrakurikuler bola voli, dan seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Untuk
mengukur variabel yang diteliti, digunakan dua jenis tes, yaitu tes lempar-tangkap bola untuk menilai
koordinasi mata tangan dan tes passing atas untuk mengukur kemampuan passing. Pengolahan dan
analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 21, dengan fokus pada penghitungan
korelasi. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara koordinasi mata
tangan dan kemampuan passing atas, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,797 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari batas a = 0,05. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (r?) mencapai 0,635 atau 63,5%, yang mengindikasikan bahwa variabel koordinasi mata
tangan memberikan kontribusi sebesar 63,5% terhadap variasi kemampuan passing atas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik koordinasi mata tangan siswa, maka semakin tinggi
pula kualitas passing atas yang dimilikinya dalam permainan bola voli.

Kata Kunci: koordinasi mata tangan, passing atas, bola voli

Abstract

This study aims to examine the relationship between hand-eye coordination and the quality of volleyball
overhead passing. The method used is a quantitative approach with a correlational design. The entire
population in this study consisted of 30 male students who were active in volleyball extracurricular
activities, and all were sampled through a total sampling technique. To measure the variables studied,
two types of tests were used, namely the ball throwing-catching test to assess hand-eye coordination and
the overhead passing test to measure passing ability. Data processing and analysis were carried out using
the SPSS version 21 program, focusing on calculating correlations. The results of the statistical analysis
showed a significant relationship between hand-eye coordination and overhead passing ability, with a
correlation coefficient (r) of 0.797 and a significance value of 0.000, which means it is smaller than the
limit of a = 0.05. In addition, the determination coefficient (r?) reached 0.635 or 63.5%, which indicates
that the hand-eye coordination variable contributed 63.5% to the variation in overhead passing ability.
Thus, it can be concluded that the better the coordination between the student’s eyes and hands, the
higher the quality of their overhead pass in volleyball,
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termasuk koordinasi mata-tangan, yang sangat penting dalam olahraga bola voli (Kristina,
2023). Melalui aktivitas-aktivitas seperti lempar tangkap, permainan bola kecil, dan senam
koordinatif, siswa dibekali dengan kemampuan koordinasi visual-motorik yang kemudian
diterapkan dalam keterampilan spesifik seperti passing atas bola voli. Dalam kurikulum
penjas, siswa dikenalkan dengan teknik dasar berbagai cabang olahraga, salah satunya bola
voli. Teknik passing atas adalah bagian dari materi pembelajaran. Penjas menyediakan
kesempatan berlatih yang terstruktur dan berulang, sehingga kualitas passing atas dapat
meningkat seiring perbaikan koordinasi motorik

Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga populer di kalangan pelajar,
baik di tingkat sekolah dasar, menengah, hingga atas (Destriana et al., 2021; Kurniawan et al.,
2025; Azmi et al.,, 2024). Di lingkungan sekolah, kegiatan ekstrakurikuler bola voli tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan bakat siswa di bidang olahraga, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan karakter seperti sportivitas, disiplin, dan kerja sama tim (Indrawathi et al,,
2022). Salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam permainan bola voli adalah
teknik passing atas, yang memiliki peranan besar dalam menjaga kesinambungan permainan
dan mengatur serangan (Suparman et al,, 2021; Rusli et al,, 2022; Marsuna, 2023).

Passing atas dalam bola voli membutuhkan kombinasi yang baik antara teknik dasar,
ketepatan waktu, kekuatan otot, serta koordinasi yang baik antara organ penglihatan dan
anggota gerak atas (Nurfahrozi et al, 2021). Koordinasi mata tangan menjadi salah satu
komponen motorik yang krusial dalam melakukan passing atas secara efektif. Ketika seorang
pemain harus merespons cepat terhadap arah datangnya bola dan memposisikan tangan
secara tepat untuk melakukan passing, maka koordinasi mata tangan menjadi penentu utama
keberhasilan gerakan tersebut (Alwi & Asshagab, 2024). Namun demikian, masih banyak
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli belum menunjukkan kemampuan passing atas
yang optimal (Suparman et al., 2021). Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya kemungkinan berasal dari rendahnya kemampuan koordinasi mata tangan. Kondisi
ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami lebih dalam korelasi antara aspek
koordinatif dengan keterampilan teknis dalam permainan bola voli, khususnya passing atas.

Koordinasi mata tangan merupakan kemampuan untuk mengintegrasikan penglihatan
(input visual) dengan gerakan tangan agar dapat melaksanakan suatu aktivitas motorik
secara tepat (Setiawan et al., 2020; Nasriani & Mardela, 2019). Menurut (Tohidin et al., 2021),
koordinasi adalah kemampuan untuk menggabungkan gerakan dari berbagai bagian tubuh
menjadi satu kesatuan yang harmonis dan efisien (Sulistiadinata & Purbangkara, 2020;
Pratama & Alnedral, 2018). Dalam konteks olahraga, koordinasi mata tangan adalah bagian
dari koordinasi motorik yang kompleks dan sangat menentukan keberhasilan dalam
melakukan keterampilan olahraga, terutama dalam permainan bola seperti voli (Ertanto et al,,
2021; Nasriani & Mardela, 2019; Sari & Guntur, 2017).

Passing atas adalah salah satu teknik dasar dalam bola voli yang dilakukan dengan
mendorong bola ke atas menggunakan jari-jari tangan bagian atas kepala (Asnaldi, 2020;
Lubis, 2020). Teknik ini digunakan untuk mengarahkan bola kepada rekan satu tim atau
mengatur bola agar bisa diserang. Menurut Sulistiadinata (2020), keberhasilan passing atas
sangat bergantung pada penglihatan terhadap bola, kecepatan reaksi, posisi tubuh, serta
koordinasi gerakan tangan dan mata dalam waktu yang sangat singkat. Dengan demikian,
terdapat korelasi yang erat antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing atas
dalam bola voli. Pemain yang memiliki koordinasi mata tangan yang baik cenderung memiliki
kemampuan passing yang lebih tepat sasaran, lebih cepat dalam merespons bola, dan mampu
menjaga ritme permainan dengan lebih baik.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mencoba mengkaji korelasi antara kemampuan
koordinatif dan keterampilan bermain bola voli. Penelitian oleh Oktarisno & Cendra, (2023)

E - ISSN : 2776-3994

Creative Commons Attribution 4.0 International License 327



menunjukkan bahwa koordinasi mata tangan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
passing dalam bola voli. Penelitian lain oleh Andini, (2023), menemukan bahwa koordinasi
motorik secara umum berkontribusi terhadap keberhasilan teknik dasar permainan bola volj,
termasuk passing atas.Namun, kebanyakan penelitian tersebut hanya mencakup siswa tingkat
SMP dan belum banyak yang mengkaji secara spesifik pada siswa tingkat SMA, khususnya
yang aktif dalam ekstrakurikuler bola voli. Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif, tanpa menguji korelasi kuantitatif yang spesifik

Koordinasi mata tangan berperan penting dalam proses passing atas karena melibatkan
kemampuan pemain dalam melihat arah datangnya bola dan menggerakkan tangan secara
tepat dan cepat. Koordinasi yang baik memungkinkan pemain melakukan penempatan tangan
yang akurat, menjaga kontrol bola, serta menghindari kesalahan teknik. Dalam konteks studi
korelasi, hubungan antara koordinasi mata tangan dan kualitas passing atas menunjukkan
bahwa semakin baik koordinasi yang dimiliki pemain, maka semakin tinggi pula kualitas
passing yang dapat dihasilkan. Hasil ini menegaskan pentingnya latihan koordinasi motorik
sebagai bagian dari pembinaan teknik dasar bola voli dalam pendidikan jasmani.

Permasalahan utama yang dihadapi siswa di lapangan adalah rendahnya kemampuan
koordinasi motorik, khususnya koordinasi mata dan tangan. Hal ini menyebabkan banyak
siswa kurang tepat dalam menangkap arah bola, lambat dalam merespons, serta sering
melakukan kesalahan teknik saat melakukan passing atas. Selain itu, minimnya latihan
terfokus pada pengembangan koordinasi dan teknik dasar juga menjadi kendala. Banyak
siswa cenderung belum memahami posisi tangan yang benar dan tidak konsisten dalam
pergerakan tubuh saat melakukan passing, sehingga kualitas umpan yang dihasilkan kurang
optimal. Permasalahan ini menunjukkan pentingnya pelatihan yang mengintegrasikan
pengembangan koordinasi motorik dengan keterampilan teknis dalam pembelajaran bola voli
di pendidikan jasmani.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dari segi konteks dan populasi. Fokus pada siswa
ekstrakurikuler bola voli di tingkat SMA Negeri 6 Kendari belum banyak dilakukan dalam
literatur sebelumnya, terutama dengan menggunakan pendekatan korelasional kuantitatif
yang memanfaatkan alat ukur objektif berupa tes koordinasi mata tangan (lempar tangkap
bola) dan tes keterampilan passing atas. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan lokal yang relevan dan memberi kontribusi pada pengembangan pelatihan bola voli
di lingkungan sekolah menengah atas. Kebaruan lainnya terletak pada penggunaan
pendekatan evaluatif untuk mengidentifikasi seberapa besar kontribusi koordinasi mata
tangan terhadap kemampuan passing atas. Hal ini penting untuk merancang latihan yang lebih
terfokus dan berbasis data. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing
atas bola voli.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
para guru olahraga, pelatih ekstrakurikuler, serta siswa yang terlibat dalam pembinaan
olahraga bola voli. Informasi mengenai pengaruh koordinasi mata tangan terhadap
kemampuan passing atas dapat dijadikan dasar dalam menyusun program latihan yang lebih
efektif. Misalnya, pelatih dapat menyisipkan latihan koordinasi mata tangan sebagai bagian
dari rutinitas latihan teknik passing atas. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini
turut memperkaya kajian tentang korelasi antarvariabel koordinatif dan keterampilan teknis
dalam cabang olahraga beregu seperti bola voli. Penelitian ini juga dapat membuka peluang
untuk studi lanjutan yang mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi keterampilan
bermain bola voli secara komprehensif.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui
adanya korelasi antara koordinasi mata dan tangan dengan kemampuan melakukan passing
atas dalam permainan bola voli. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa
ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Kendari yang berjumlah 30 orang, yakni dari 30 atlet laki-laki.
Sampel ditarik menggunakan teknik sampling jenuh atau total sampling. Dengan demikian
sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu tes lempar tangkap bola untuk mengukur koordinasi mata tangan (Widiastuti, 2015).
Deban cara subjek berdiri di belakang garis 2 m, setelah ada aba-aba “Ya” langsung
melemparkan ke dinding/tembok sebanyak-banyaknya selama 30 detik. Skor dihitung
berdasarkan jumlah bola yang dapat dilemparkan dengan tangan kanan kemudian ditangkap
oleh tangan kiri atau sebaliknya, sesuai kebiasaan peserta selama 30 detik sebanyak-
banyaknya. Bola yang jatuh ke lantai atau ke tanah sebelum ditangkap oleh tangan lainnya
tidak dihitung.

Tes kemampuan passing atas (E. Setiawan, 2021). Dengan cara testee melakukan
stretching terlebih dahulu sebelum tes dimulai. Testee berdiri di bawah petak sasaran. Setelah
aba-aba “ya”, stopwatch mulai dijalankan, dan testee segera melakukan passing atas ke arah
kotak sasaran telah disiapkan di dinding. Kegiatan ini dilakukan selama 1 menit. Penskoran
dilakukan dengan cara, jumlah passing atas yang mengenai sasaran, yang dilakukan selama 1
menit. Teknik analisis dan pengolahan data menggunakan statistik deskriptif dengan mencari
nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Kemudian dilaksanakan
dengan mencari uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan linearitas menggunakan uji
SPSS 21, dan terakhir dengan uji korelasional.

HASIL

Deskripsi data dari hasil penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai penyebaran distribusi data. Angka-angka yang disajikan setelah diolah dari data
mentah dengan metode statistik deskriptif, yaitu angka rata-rata (mean), simpangan baku
(sd), nilai terbesar (max), nilai terkecil (min), distribusi frekuensi serta grafik histogram.
Rangkuman hasil perhitungan statistik tersebut dikemukakan sebagai berikut:

Tabel 1. Deskriptif statistik koordinasi mata tangan (X) dengan kemampuan passing atas (Y)

Variabel Mean Stan.da.r Nl.lal .N.llal Range atau rentang
deviasi maksimum minimum data
X 19,17 4,069 30 13 17
Y 36,67 5,026 48 26 22

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1 dapat diketahui, hasil penelitian
mengenai koordinasi mata tangan (X) diperoleh nilai rata-rata (mean) 19,17, nilai standar
deviasi 4,069, nilai maksimum 30, nilai minimum 13, dan rentang data (range) 17. Sedangkan
hasil penelitian mengenai kemampuan passing atas (Y) diperoleh nilai rata-rata (mean) 36,67,
nilai standar deviasi 5,026, nilai maksimum 48, nilai minimum 26, dan rentang data (range)
22. Berdasarkan data mentah tentang koordinasi mata tangan (X) tersebut, dapat disusun
distribusi frekuensinya sebagai berikut:
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Tabel 2. Distribusi kelas interval, frekuensi dan persentase data koordinasi mata tangan (X)

Kelas interval Frekuensi Persentase
13-15 6 20%
16-18 7 23%
19-21 10 33%
22-24 5 17%
25-27 1 3%
28-30 1 3%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa kelompok sampel yang memiliki
koordinasi mata tangan sebagai berikut: Pada kelas interval 13-15 memiliki frekuensi
sebanyak 6 dan persentase sebanyak 20%. Pada kelas interval 16-18 memiliki frekuensi
sebanyak 7 dan persentase sebanyak 23%. Pada kelas interval 19-21 memiliki frekuensi
sebanyak 10 dan persentase sebanyak 33%. Pada kelas interval 25-27 memiliki frekuensi
sebanyak 5 dan persentase sebanyak 17%. Pada kelas interval 28-30 memiliki frekuensi
sebanyak 1 dan persentase sebanyak 3%. Pada kelas interval 34-36 memiliki frekuensi
sebanyak 1 dan persentase sebanyak 3%. Untuk lebih jelasnya hasil penelitian tentang
koordinasi mata tangan (X) kelas interval dapat ditampilkan dalam bentuk diagram berikut:

12

10

IIII--

13-15 16-18 19-21 22-24 25-27 28-30

)

I

8]

Gambar 1. Diagram sebaran data koordinasi mata tangan

Berdasarkan data mentah tentang kemampuan passing atas (Y) tersebut, dapat disusun
distribusi frekuensinya sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi kelas interval, frekuensi dan persentase data kemampuan passing atas (Y)

Kelas Interval Frekuensi Persentase
26-29 4 13%
30-33 9 30%
34-37 4 13%
38-41 9 30%
42-45 3 10%
46-49 1 3%

Jumlah 30 100%
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Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa kelompok sampel yang memiliki
kemampuan passing atas sebagai berikut: Pada kelas interval 26-29 memiliki frekuensi
sebanyak 4 dan persentase sebanyak 13%. Pada kelas interval 30-33 memiliki frekuensi
sebanyak 9 dan persentase sebanyak 30%. Pada kelas interval 34-37 memiliki frekuensi
sebanyak 4 dan persentase sebanyak 13%. Pada kelas interval 38-41 memiliki frekuensi
sebanyak 9 dan persentase sebanyak 30%. Pada kelas interval 42-45 memiliki frekuensi
sebanyak 3 dan persentase sebanyak 10%. Pada kelas interval 46-49 memiliki frekuensi
sebanyak 1 dan persentase sebanyak 3%. Untuk lebih jelasnya hasil penelitian tentang
kemampuan passing atas (Y) kelas interval dapat ditampilkan dalam bentuk diagram berikut:
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Gambar 2. Diagram sebaran data kemampuan passing atas
Tabel 4. Hasil perhitungan uji normalitas
Variabel N Sig Asymp.sig Keterangan
Koordinasi mata tangan 30 0,790 0,05 Normal
Kemampuan passing atas 30 0,979 0,05 Normal

Berdasarkan tabel di atas, diketahui data koordinasi mata tangan diperoleh asymp.sig.
(2-tailed) 0,790 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal. Kemampuan
passing atas asymp.sig (2-tailed) 0,979 > 0,05, maka hipotesis yang menyatakan sampel
berdasarkan dari populasi berdistribusi normal diterima.

Tabel 5. Hasil perhitungan uji linearitas
Variabel N  Signifikansi Keterangan
Koordinasi mata tangan dengan 30 0,525 Linear
kemampuan passing atas

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa hasil uji linearitas menunjukkan korelasi X
dengan Y diperoleh sig. (deviation from linearity) 0,525 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa
korelasi koordinasi mata dan tangan dengan kemampuan melakukan passing atas dalam
permainan bola voli pada siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 6 Kendari adalah linear, artinya,
semakin baik koordinasi mata tangan siswa, maka cenderung semakin baik pula kemampuan
mereka dalam melakukan passing atas.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara koordinasi mata tangan
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dengan kemampuan passing atas dalam permainan bola voli. Berdasarkan hasil pengolahan
data yang telah dilakukan, ditemukan adanya korelasi yang signifikan antara koordinasi mata
tangan dengan kemampuan passing atas. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik
koordinasi antara penglihatan dan gerakan tangan seorang pemain, semakin baik pula
kemampuan passing atas yang dimilikinya. Passing atas dalam bola voli merupakan teknik
dasar yang membutuhkan presisi dan kontrol motorik yang tinggi. Gerakan ini menuntut
pemain untuk merespons dengan cepat terhadap datangnya bola, menentukan arah yang
tepat, dan mengatur kekuatan dorongan bola agar sampai ke rekan setim. Dalam
pelaksanaannya, koordinasi antara mata dan tangan menjadi aspek fundamental karena
penglihatan berperan penting dalam memperkirakan kecepatan, arah, dan jarak bola,
sedangkan tangan bertugas mengeksekusi gerakan yang akurat.

Hasil penelitian ini selaras dengan teori koordinasi motorik yang dikemukakan
Oktarisno & Cendra, (2023), yang menyatakan bahwa koordinasi mata dan tangan merupakan
keterampilan motorik kompleks yang melibatkan sistem sensorik dan motorik secara
simultan. Dalam konteks permainan bola voli, koordinasi ini membantu pemain melakukan
prediksi terhadap lintasan bola dan mempersiapkan gerakan tangan untuk melakukan
passing. Manusia menggunakan petunjuk visual dari lingkungan untuk mengontrol gerakan
tubuh. Dalam hal ini, ketika pemain melihat bola mendekat, otak akan segera
mengintegrasikan informasi tersebut untuk mengarahkan gerakan tangan. Maka, pemain
dengan koordinasi mata tangan yang baik cenderung lebih mampu menyesuaikan posisi
tangan dan jari secara tepat untuk melakukan passing atas dengan akurat.

Temuan ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya. Penelitian oleh
Saputra, (2023) menyatakan bahwa koordinasi mata tangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan dasar teknik bola voli, termasuk passing atas. Penelitian lain oleh
Ertanto et al,, (2021) menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki koordinasi mata tangan yang
lebih tinggi menunjukkan performa passing atas yang lebih konsisten dibandingkan siswa
dengan koordinasi yang rendah. Di sisi lain, temuan ini juga menjadi kritik terhadap
pandangan yang terlalu menekankan kekuatan otot sebagai penentu utama dalam
kemampuan passing. Meskipun kekuatan otot lengan penting dalam memberikan tenaga saat
melakukan passing, namun tanpa koordinasi mata tangan yang baik, kekuatan tersebut
menjadi kurang efektif. Hal ini menguatkan argumen bahwa koordinasi adalah fondasi
penting dalam teknik dasar permainan bola voli, terutama passing atas yang memerlukan
presisi.

Salah satu aspek kebaruan dari penelitian ini adalah penekanan bahwa koordinasi mata
tangan tidak hanya relevan dalam konteks keterampilan umum atau olahraga yang
menggunakan alat (seperti tenis atau tenis meja), tetapi juga sangat berpengaruh dalam
permainan tim seperti bola voli yang menekankan kerja sama dan strategi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan teknis individu, seperti koordinasi mata tangan,
berkontribusi besar terhadap keberhasilan teknik permainan, termasuk passing atas yang
merupakan awal dari pola serangan. Kebaruan lainnya terletak pada penggunaan pendekatan
kuantitatif yang menilai korelasi linier antara dua variabel dengan metode statistik korelasi,
yang jarang dilakukan dalam konteks permainan bola voli tingkat sekolah atau pelajar.
Pendekatan ini memberikan bukti yang lebih objektif tentang korelasi antara aspek
koordinasi motorik dan performa teknis dalam olahraga.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam praktik pelatihan bola voli,
terutama di tingkat pembinaan pelajar dan pemula. Pelatih disarankan untuk memberikan
porsi latihan khusus yang bertujuan meningkatkan koordinasi mata tangan, seperti latihan
lempar-tangkap bola, reaksi terhadap stimulus visual, dan permainan refleks visual
Pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan passing atas secara tidak langsung namun
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signifikan. Lebih lanjut, kurikulum pelatihan teknik dasar dalam ekstrakurikuler atau
pelatihan olahraga di sekolah sebaiknya tidak hanya menekankan kekuatan atau teknik
gerakan, tetapi juga aspek koordinatif yang sering kali luput dari perhatian. Pemanfaatan alat
bantu sederhana seperti bola reaksi, papan pantul, atau latihan visual tracking dapat menjadi
alternatif efektif untuk melatih koordinasi tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing atas dalam permainan
bola voli. Semakin baik koordinasi antara penglihatan dan gerakan tangan, semakin tinggi
pula kemampuan seseorang dalam melakukan passing atas secara tepat dan -efektif.
Koordinasi mata tangan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
keterampilan dasar dalam permainan bola voli.

Disarankan kepada guru pendidikan jasmani dan pelatih bola voli untuk
mengembangkan program latihan yang secara khusus menstimulasi koordinasi mata tangan,
seperti latihan lempar-tangkap, latihan refleks visual, dan permainan sederhana yang melatih
respons cepat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain
yang juga memengaruhi kualitas passing atas, seperti kekuatan otot lengan, konsentrasi,
kecepatan reaksi, dan pengalaman bermain, guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif. Penelitian lanjutan sebaiknya melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam, baik dari segi jenis kelamin, tingkat usia, maupun jenjang pendidikan, agar hasilnya
dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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